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RINGKASAN 
 
 

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu pelaksanaan 
Tridharma Perguruan Tinggi. Salah satu tujuan pengabdian kepada 
masyarakat adalah meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 
pemanfaatan sumberdaya yang dimilikinya utnuk pembangunan masyarakat 
perdesaan secara mandiri. 

Untuk  menyumbangkan karya bakti nyata bagi pelaksanaan kegiatan 
tersebut, telah terpilih salah satu lokasi yang potensial ke arah perbaikan 
produktivitas lahan dan penerapan teknologi tepat guna yang selama ini 
cukup rawan pula dari bahaya kerusakan dan kelestarian alam. Lokasi terpilih 
itu adalah Desa Sindangsari Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Sumedang 
Provinsi Jawa Barat. 

Salah satu kegiatan yang penting dilakukan di desa tersebut adalah 
pemanfaatan limbah pertanian menjadi kompos. Terdapat berbagi jenis 
pengomposan, tetapi dari proses yang dilakukan yang dipandang cocok 
untuk disosialisasikan dan diterapkan adalah pengomposan dengan metoda 
cepat. Dalam kegiatan ini diperkenalkan teknologi EM-4, bakteri pengurai 
bahan organik yang murah tersedia dan dapat dilaksanakan oleh siapa saja. 

Masyarakat memberikan antusias yang cukup besar menanggapi 
kegiatan ini sehingga pengetahuan dan pemahaman terhadap pentingnya 
pemanfaatan limbah pertanian dan upaya pelestarian lingkungan disertai 
dengan adanya peningkatan pendapatan. Tumbuhnya minat dan kesadaran 
akan pentingnya pengomposan dengan cepat menjadi hal yang ingin dicapai 
dan dilaksanakan agar pertanian berkelanjutan dan peningkatan pendapatan 
dapat terwujud. 
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TIM PELAKSANA 
 

1. Ketua Pelaksana 
a. Nama dan gelar : M. Amir Solihin, SP., M.T. 
b. Pangkat/gol./NIP : Penata /IIIa/132 304 087 
c. Jabatan : Asisten Ahli  
d. Bidang keahlian : Ilmu Tanah 
e. Tempat kegiatan : Desa Sindangsari Tanjungsari 
f. Waktu yang disediakan untuk : 4 jam/minggu 

Kegiatan ini (dalam jam/minggu) 
 
2. Anggota Pelaksana I 

a. Nama dan gelar : Rija Sudirja, SP., M.T. 
b. Pangkat/gol./NIP : Penata/IIIc/132 207 291 
c. Jabatan : Lektor 
d. Bidang keahlian : Ilmu Tanah/Lingkungan 
e. Tempat kegiatan : Desa Sindangsari Tanjungsari 
f. Waktu yang disediakan untuk : 4 jam/minggu 

Kegiatan ini (dalam jam/minggu) 
 
3. Anggota Pelaksana  II 

a. Nama dan gelar : Santi Rosniawaty, SP. 
b. Pangkat/gol./NIP : Penata /IIIa/132 284 993 
c. Jabatan : Asisten Ahli 
d. Bidang keahlian : Agronomi 
e. Tempat kegiatan : Desa Sindangsari Tanjungsari 
f. Waktu yang disediakan untuk : 4 jam/minggu 

Kegiatan ini (dalam jam/minggu) 
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PRAKATA 
 
 
 

Atas berkat Allah yang maha kuasa dan dengan rahmatnya sehingga 

kami dapat menyelesaikan laporan akhir ini pada waktunya. 

Laporan ini merupakan laporan akhir kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang telah dilakukan oleh kami sebagai Dosen Universitas 

Padjadjaran kepada masyarakat di Desa Sindangsari Kecamatan Tanjungsari, 

Sumedang. Kegiatan kami tersebut berjudul Sosialisasi Pemanfaatan Kembali 

(Reuse) Limbah Pertanian Melalui Teknologi Pengomposan Dalam 

Mendukung Pertanian Berkelanjutan dan Meningkatkan Pendapatan 

Masyarakat Desa Sindangsari Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Sumedang 

Kami berharap, laporan ini dapat memberikan gambaran pelaksanaan 

kegiatan yang telah dilaksanakan. Semoga apa yang telah dilakukan dapat 

bermanfaat baik bagi kita maupun masyarakat Desa Sindangsari Tanjungsari  

khususunya. Amiin 

 

 

 
Jatinangor, Desember 2005 

 
 
 
 

Penyusun 
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I. PENDAHULUAN 
 
1.1.  ANALISIS SITUASI 

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu 
pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi yang melibatkan staf 
pengajar dan masyarakat bekerja secara aktif. Salah satu tujuan 
pengabdian kepada masyarakat adalah meningkatkan kesadaran 
masyarakat terhadap pemanfaatan sumberdaya yang dimilikinya, 
serta dapat menjadi pendorong pembangunan masyarakat perdesaan 
secara mandiri. 

Untuk  menyumbangkan karya bakti nyata bagi pelaksanaan 
kegiatan tersebut, telah terpilih salah satu lokasi yang potensial ke 
arah perbaikan produktivitas lahan dan penerapan teknologi tepat 
guna yang selama ini cukup rawan pula dari bahaya kerusakan dan 
kelestarian alam. Lokasi terpilih itu adalah Desa Sindangsari 
Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Sumedang Provinsi Jawa Barat. 

Dominasi aktivitas ekonomi masyarakat di Desa Sindangsari 
adalah petani. Lokasi Tanjungsari merupakan daerah labil dengan 
kondisi lahan tegalan yang terlantar dan terbuka cukup luas, serta 
topografi berbukit, sehingga akan rawan terhadap erosi dan banjir, 
dengan demikian lambat laun dapat mengurangi produktivitas lahan. 
Sejauh ini penanggulangan yang dilakukan misalnya dengan cara-cara 
pembuatan sengkedan dan penanaman pohon pelindung.  Meskipun 
demikian, masih tetap diperlukan adanya usaha-usaha lain dalam 
memperbaiki dan mempertahankan tanahnya agar berkualitas atau 
memiliki tingkat kesuburan yang baik. Salah satu upaya yang 
diharapkan dapat membantu permasalahan tersebut dan lebih 
memiliki nilai kemanfaatan yang besar yaitu dengan pemberian bahan 
organik atau kompos. 

Selanjutnya dilakukan upaya menekan kerusakan tanah untuk 
berproduksi lestari dengan alternatif pertanian organik, melalui 
penerapan teknologi Effective Microorganism (EM)-4 ataupun 
teknologi lainnya yang memang sudah mendapat penelitian mendalam 
sehingga direkomendasikan untuk diaplikasikan di tingkat petani.  
Sejauh ini, dari berbagai rujukan menunjukkan bahwa salah satu 
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alternatif (penggunaan EM-4) mampu mempercepat proses 
pengomposan dan mengurangi pencemaran lingkungan, karena dapat 
mereduksi bau busuk yang ditimbulkan pada proses penguraiannya. 

 
1.2. IDENTIFIKASI DAN PERUMUSAN MASALAH 

Upaya selanjutnya, agar proses dekomposisi limbah pertanian 
dapat dipercepat dan lebih mudah tersedia untuk tanaman (karena 
terpacu oleh ketersediaan air yang sangat terbatas), maka cara yang 
dipandang efektif yaitu pengomposan dengan menggunakan teknologi 
effective microorganism (EM) atau EM-4. 

Untuk jangka panjang, kegiatan pengomposan dengan 
menggunakan EM-4 selain dapat mempercepat proses pengomposan, 
juga dapat mengurangi pencemaran lingkungan disekitarnya, karena 
dapat mereduksi bau busuk yang ditimbulkan pada proses penguraian 
limbah pertanian tersebut. 

 
1.3. TUJUAN KEGIATAN 

Teknologi pengomposan ini dilakukan dengan tujuan untuk : 
1. Mensosialisaikan pemanfaatan kembali (reuse) limbah pertanian 

untuk dijadikan kompos sebagai pupuk organik yang murah dan 
mudah tersedia, sehingga pada akhirnya akan mendorong 
pengelolaan lahan yang berwawasan lingkungan. 

2. Diketahui dan dipahaminya cara-cara pengomposan yang efektif 
dan penggunaannya ke tanaman oleh masyarakat. 

 
1.4. MANFAAT KEGIATAN 

Berdasarkan persoalan yang dihadapi dan tujuan yang hendak 
dicapai, maka teknologi pengompoan ini merupakan bahan-bahan 
bagi usaha penyempurnaan di dalam pengelolaan lingkungan hidup 
dan sumberdaya alam setempat, serta menjaga kelestarian alam dan 
kesejahteraan kehidupan masyarakat setempat. 

Diharapkan hasil penerapan ini akan bermanfaat baik bagi 
masyarakat petani setempat, pengelola sumberdaya alam dan 
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lingkungan hidup, pemerintah daerah setempat, maupun bagi para 
pengguna lain yang berkaitan dengan masalah di atas. 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
Umumnya limbah pertanian termasuk limbah biologi, karena 

ditimbulkan sebagai sisa pengusahaan tumbuhan, salah atu benda 
biologi. Oleh karenanya, limbah pertanian merupakan sumber bahan 
organik, terutama karbon dalam bentuk karbohidrat. Selain itu, sering 
didapat bahan berguna lain dalam jumlah yang masih memadai, 
seperti protein, lemak, vitamin dan mineral. 

Usahatani yang diselenggarakan sehingga tercapai suatu hasil 
panen (produksi), tidak memanfaatkan tanaman secara keseluruhan, 
sehingga bagian tanaman yang tidak dipanen akan merupakan 
limbah. Kemudian dalam mengolah bahan yang dikehendaki dari 
bagian tanaman yang dipanen akan timbul pula limbah lainnya. 
Sebagai contoh tebu, ditanam hanya untuk mengambil batangnya 
saja, sehingga meninggalkan daun, sisa batang, bunga dan tangkai 
bunga (dalam hal ini dikatakan lumayan karena batang memiliki 
proporsi cukup besar dari keseluruhan tanaman tebu). Dalam 
pengolahannya menjadi gula, hanya sakarosa yang mengkristal saja 
yang diambil, sedangkan ampas tebu menjadi limbah.   

Berdasarkan hasil penelitian yang meninjau dari sudut efisiensi 
energi menunjukkan bahwa dalam usaha pertanian, output sangat 
tidak sebanding dengan inputnya. Energi untuk pengadaan air, 
menyiapkan tanah, pemupukan, perawatan tanaman, panen dan 
pengolahan menunjukkan jauh tidak sebanding dengan energi yang 
tersimpan dalam produk akhirnya.  Ironisnya, makin sempurna 
kualitas produk akhir, akan makin tidak efisien penyimpanan 
energinya.  Sebagian besar dari input energi tersebut terbawa didalam 
limbahnya. 

Salah satu alternatif mengurangi penggunaan pupuk kimia 
yang telah banyak dilakukan di Indonesia adalah memanfaatkan jasad 
hidup tanah yang dapat memperbaiki kesuburan tanah atau 
meningkatkan penyediaan hara bagi tanaman. Jasad hidup yang 
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berperan dalam menyuburkan tanah ini disebut pupuk hayati 
(biofertilizer). 

Prinsip umum pengaruh pupuk hayati dalam meningkatkan 
pertumbuhan tanaman adalah menambah ketersediaan unsur hara 
melalui proses ionisasi akibat pengikatan ion oleh jasad hidup, 
perombakan bahan organik atau pelarutan/pelapukan mineral-mineral 
tanah. 

Teknologi EM-4 merupakan salah satu teknologi pemanfaatan 
jasad hidup dalam memperbaiki kesuburan dan sifat tanah. EM adalah 
suatu kultur campuran mikroorganisme yang mengandung bakteri 
fotosintetik, aktinomycetes, ragi, jamur fermentasi, dan Lactobacillus 
sp. (Bakteri penghasil asam laktat), yang berpengaruh 
menguntungkan bagi pertumbuhan dan produksi tanaman 
(Subadiyasa, 1997). 

 

III. MATERI DAN METODA PELAKSANAAN 

3.1. KERANGKA PEMECAHAN MASALAH 

Kompos merupakan zat akhir suatu proses fermentasi 
tumpukan sampah atau serasah tanaman dan ada kalanya termasuk 
bangkai binatang. Pembuatan kompos pada hakikatnya ialah 
menumpukan bahan-bahan organik dan membiarkannnya terurai 
menjadi bahan-bahan yang mempunyai perbandingan C/N yang 
rendah sebelum digunakan sebagai pupuk (Mulyani Sutejo, 1994). 
Terdapat berbagi jenis pengomposan, akan tetapi secara garis besar 
hanya dikenal dua jenis yaitu sistem reaktor dan sistem non reaktor. 
Pada sistem reaktor, bahan-bahan yang akan dikomposkan 
ditempatkan pada suatu reaktor yang dlengkapi peralatan, 
diantaranya kipas angin.  Adanya reaktor tersebut pengomposan 
dapat berjalan dengan cepat. Sedangkan pada sistem non reaktor, 
bahan yang yang dikomposkan diproses secara alamiah, tanpa adanya 
perlengkapan tambahan. Di Indonesia dan banyak negara umumnya, 
kegiatan pengomposan khususnya untuk limbah pertanian, masih 
jarang menggunakan jenis reaktor. Hal ini masih menyesuaikan 
dengan keadaan lapangan, teknologi, dan sosial ekonomi masyarakat 
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setempat. Proses pengomposan bahan organik sederhana dapat 
dilihat pada gambar berikut ini. 

 
Gambar 1. Proses Pengomposan 

 
Di lingkungan alam terbuka, proses pembuatan kompos bisa 

terjadi dengan sendirinya secara alami melalui pembusukan, tetapi 
proses tersebut dapat dipercepat dengan metode rapid composting  
sehingga menghasilkan kompos yang berkualitas baik dan waktu yang 
tidak terlalu lama. 

Sejauh ini sisa-sisa atau limbah pertanian masih sedikit 
termanfaatkan. Akan tetapi apabila dikaji lebih mendalam serta 
dikaitkan dengan proses kesetimbangan alam, maka limbah tersebut 
juga mengndung bahan-bahan yang berguna untuk dikembalikan ke 
dalam tanahn(karena limbah pertanian memang berasal dari air dan 
nutrien tanah menjadi bahan makanan) sehingga tanah mampu 
mempertahankan daya dukung alamiahnya terhadap kegiatan 
teknoplogi manusia yang semakin bertambah.  Oleh karena itu, 
dukungan teknologi yang dapat digunakan saat ini adalah teknologi 
pengomposan sederhana secara cepat. Dengan waktu pengomposan 
yang singkat hingga sekitar dua minggu dan tidak memakan tempat 
yang luas, maka teknologi pengomposan sederhana dapat juga 
dimaksudkan untuk memecahkan masalah-masalah tersebut. 

Adding EM4 
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Penerapan teknologi tepat guna dalam pengomposan 
dipandang perlu untuk mencapai target yang diharapkan, sehingga 
lebih cepat tersedia bagi tanaman, dan nantinya lebih merupakan 
inovasi rekayasa ke arah yang lebih efektif dan efisien secara 
ekonomis.  Salah satu metoda pengomposan cepat yang dapat 
diterapkan secara mudah oleh masayarakat adalah dengan 
mennggunakan EM-4. EM-4 atau dikenal juga sebagai bakteri 
pengurai limbah, mampu mempercepat pengomposan, dan 
keuntungan-keuntungan lainnya. 

 
3.2. REALISASI PEMECAHAN MASALAH 

Berdasarkan kerangka pemecahan masalah, kondisi lokasi 
kegiatan dan ketersediaan dana yang ada. Pelaksanan kegiatan 
sosialisasi pemanfaatan kembali limbah pertanian melalui teknologi 
pengomposan dilakukan dengan beberapa penyesuaian. Hal ini 
dimaksudkan agar pencapaian tujuan lebih relevan dan realistis. 
Kegiatan sosialisasi ini dilakukan dengan mengadakan berbagai 
pertemuan dengan aparat desa dan pihak-pihak kunci di masyarakat 
Desa Sindangsari Tanjungsari untuk mendapatkan gambaran kondisi 
dan kemungkinan implementasi kegiatan di lapangan. 

Berdasarkan tahapan kegiatan di atas, disimpulkan bahwa 
kegiatan sosialisasi pemenfaatan limbah dengan menerapkan 
teknologi terbaru dapat dilakukan melalui tahapan yang 
berkelanjutan. Hal ini disebabkan kondisi masyarakat yang sebagian 
besar adalah petani dengan berbagai keterbatasan pengetahuan dan 
pemamahan yang terkait dengan pemanfaatan limbah, walaupun 
lokasi desa yang berdekatan dengan kampus Universitas Padjadjaran 
Jatinangor. Pada tahap awal ini, masyarakat diupayakan untuk 
dikenalkan dengan kegiatan pertanian dengan berbagai pola kegiatan 
dan hasil-hasilnya ataupun dampak dari kegiatan tersebut.  

Sebagaimana umumnya petani di Indonesia, petani di desa ini 
juga melakukan kegiatan pertanian dengan kemampuan seadaanya. 
Dalam pemupukan dan pengendalian hama dilakukan dengan 
pengetahuan dan dana yang terbatas. Akhirnya, produktivitas 
pertaniannya kurang optimal. Untuk itu perlu adanya cara lain dengan 
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memanfaatkan sumberdaya yang ada agar kebutuhan bagi 
produktivitas pertanian petani dapat lebih optimal. Salah satu yang 
dapat diterapkan adalah dengan memanfaatkan kembal limbah 
pertanian menjadi kompos yang mudah tersedia dan mempunyai 
kualitas yang baik.  

Selama ini, petani sudah memanfaatkan limbah pertanian dari 
tanaman padi, jagung, kacang-kacangan, tomat, cabe dan lainnya, 
tetapi dilakukan secara tradisional dengan mengembalikkan langsung 
ke dalam tanah pada saat pengolahan tanah sebelum dimulai musim 
tanam berikutnya. Hal ini tentunya akan terjadi proses pengomposan 
tetapi membutuhkan waktu yang sangat lama agar terjadi 
pemetangan kompos. Petani seringkali, kurang memperhatikan kondisi 
ini sehingga belum saatnya matang, sudah mulai ditanama kembali. 
Dengan menerapkan teknologi EM-4, sebagai salah satu metoda 
pengomposan cepat, diharapkan dapat mengatasi kendala tersebut 
sekaligus mengurangi beban biaya produksi dalam penyediaan pupuk 
bagi petani. Dalam jangka panjang, kegiatan ini dapat dikembangkan 
secara komersil untuk menghasilkan kompos yang dapat dijual ke 
pihak lain. 

Untuk itu, pengenalan dan pemahaman mengenai 
pengomposan metoda cepat ini perlu dilakuan secara bertahap 
dengan diawali melalu pertemuan-pertemuan dan diskusi dengan 
masyarakat desa. Tahapan ini dilakukan di Aula Balai Desa 
Sindangsari Tanjungsari oleh 36 orang. Kelompok ini diharapkan akan 
secara bertahap dapat mengenali dan memahami metoda yang 
dikenalkan dan selanjutnya akan disampaikan kepada pihak keluarga 
atau rekan lainnya. 

Pertemuan-pertemuan yang telah dilakukan berjalan secara 
interaktiv dengan ditunjang ilustrasi visual proses yang dilakukan 
dalam pengomposan denga metoda cepat sehingga membuka 
peluang masyarakat untuk bertanya jawab ataupun mengeluarkan 
pendapat dan ide yang memungkinkan pengembangan kegiatan 
ekonomi masyarakat. Masyarakat secara antusias mengikuti kegiatan 
ini dengan diskusi dan tanya jawab. Dari hasil pertemuan-pertemuan 
tersebut dapat diketahui bahwa masyarakat sudah memahami 
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pentingnya kegiatan yang disosialisasikan dan menggugah minat 
untuk dapat melaksanakannya. Hal ini tentunya sudah merupakan 
suatu kemajuan yang berarti, tetapi perlu ditindak lanjuti oleh tahapan 
berikutnya secara berkelanjutan. Untuk itu, melalui aparat terkait 
diharapkan kegiatan ini dapat ditindaklanjuti melalui kegiatan-kegiatan 
demontrasi secara langsung di masayarakat dan pembinaan ke 
depannya. 

 
3.3. KHLAYAK SASARAN ANTARA YANG STRATEGIS 

Dalam pelaksanaan kegiatan ini pelibatan masyarakat petani 
sebagai pelaku utama perlu pula didampingi oleh tenaga-tenaga 
penyuluh atau motivator pedesaan yang sekiranya memiliki akses 
pada penerapan teknologi tepat guna. Diidentifikasi, khalayak sasaran 
antara yang stategis khususnya adalah kelompok wanita karya. 
Kelompok ini merupakan sebagian masyarakat Desa Sindangsirna 
yang secara rutin melakukan pertemuan dan pelatihan keterampilan 
praktis dalam berbagai kegiatan yang dekat dengan kehidupan sehari-
harinya. Dalam aktivitas ekonomi masyarakat, mereka berperan 
sebagai pendamping utama kepala keluarga dan mempunyai peranan 
penting dalam perencanaan serta pengambilan keputusan di keluarga. 

 
3.4. METODE KEGIATAN 

Kegiatan dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan 
partisipatif dan penyuluhan pembuatan kompos, dari mulai observasi 
lapangan sampai kepada pencarian informasi pendukung kelayakan 
program. 

Kegiatan yang dilakukan dalam mencari informasi tersebut 
antara lain: 
1. Mengadakan pertemuan dengan kepala desa dan aparatur 

pemerintahan desa, tokoh-tokoh masyarakat dan petani, serta 
Petugas Penyuluh Lapangan. 

2. Melakukan anjangsana ke penduduk dengan memperhatikan 
kehidupan sehari-hari masyarakat desa. 
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Materi penyuluhan yang diberikan adalah pengenalan tentang 
aktivitas pertanian yang berwawasan lingkungan dan pengetahuan 
tentang pemanfaatan limbah pertanian melalui pengomposan, 
khususnya menggunakan teknologi EM4 baik melalui diskusi maupun 
penayangan gambar-gambar secara interaktif.  

 
 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan, diketahui 
bahwa masyarakat desa selama ini belum mengetahui upaya alternatif 
yang perlu dilakukan dalam upaya meningkatkan produktivitas 
pertanian dan pendapatan mereka. Proses marginalisasi petani secara 
global yang terjadi, dialami juga pada masyarakat di desa ini. Dengan 
adanya kegiatan ini, kelompok antara yang diharapkan akan menjadi 
motivator penggerak masyarakat di kemudian hari terbuka akan satu 
wawasan dan pengetahuan baru mengenai persoalan yang mereka 
hadap dalam usaha pertanian mereka. Pentingnya kelestarian 
lingkungan dan prosepek kegiatan yang dapat dilakuan telah 
menggugah masyarakat untuk ingin lebih mengenal dan memahami 
agar selanjutnya dapat dilaksanakan dalam aktivitas ekonominya.  

Jika dilihat dari kerangka evaluasi yang telah dibuat, hal ini 
telah mencapai kondisi yang dinginkan sebagai berikut : 
1. Adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat 

tentang pembuatan kompos dengan pemanfaatan EM-4 
2. Adanya minat masyarakat untuk menerapkan teknologi tepat guna 

ini dalam pembuatan kompos. 
3. Meningkatkan kesadaran masyarat tentang pentingnya peranan 

kompos sebagai pupuk organik dalam meningkatkan produksi 
tanaman dengan memperhatikan kelestarian lingkungan. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya dapat disimpulkan 
bahwa sosialisasi pemanfaatan kembali limbah pertanian dalam 
mendukung pertanian yang berkelanjutan dan meningkatkan 
pendapatan masyarakat merupakan hal yang penting sebagai upaya 
menunjang pembangunan khususnya pada masyarakat desa yang 
selama ini termarjinalisasikan oleh perkembangan yang ada. 
Pemanfaatan teknologi EM-4 memberikan harapan baru bagi upaya 
pemanfaatan limbah pertanian menjadi kompos sehinga kegiatan 
pertanian yang dilakukan masyarakat lebih bersifat lestari dan 
berkelanjutan serta sekaligus memberikan peluan terhadap 
peningkatan pendapatan masyarakat. 

 
5.2. Saran 

Pelaksana sosialisasi dapat dilakukan secara optimal apabila 
ditunjang oleh ketersediaan dana yang mencukupi bagi proses 
sosialisasi maupun uji coba langsung di lapangan melalui demonstrasi 
plot. Hal ini penting karena masyarakat petani umumnya akan lebih 
percaya dan tertarik jika telah melihat hasilnya secara langsung. 
Learning by Doing masih penting dalam pembangunan masyarakat 
desa. Untuk itu, perlu adanya kegiatan lanjutan agar kontribusi 
perguruan tinggi terhadap pembangunan menjadi lebih nyata dan 
terasa oleh masyarakat. 
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